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ABSTRAK 

 
Kekristenan merupakan suatu nilai yang harus dimiliki oleh setiap umat 

Kristiani. Realita yang terjadi, nilai kekristenan masih sering diselewengkan oleh 
banyak oknum. Konflik internal, konflik eksternal, penghakiman, hingga 
mendewakan manusia masih sering ditemukan. Ekklesia dalam Bahasa Yunani 
memiliki arti perkumpulan atau pertemuan, dalam Bahasa Inggris, Ekklesia 
diterjemahkan sebagai church yang berarti gereja. Skenario Ekklesia? akan 
membawa isu tersebut untuk dikembangkan menjadi cerita yang menarik, melalui 
sudut pandang tokoh utama yang merupakan orang Kristen yang telah kepahitan 
dengan Gereja. 

Dalam merekam realita dan menuangkannya ke dalam skenario, akan 
digunakan teori pendekatan observasional, di mana dikatakan bahwa inti dari 
pendekatan observasional terletak pada upaya menciptakan kesan realistis tentang 
kepribadian manusia yang berdaging dan berdarah. Maka dari itu, capaian utama 
skenario adalah mendapatkan kesan realistis dari setiap aspek pembentuk cerita di 
dalamnya. 

Kritik dari isu yang diangkat, akan disampaikan menggunakan komedi 
satire. Komedi satire merupakan sebuah komedi yang menyindir oknum yang 
berkuasa. Komedi satire di sini akan disampaikan melalui pembentukan karakter 
unik yang memang sesuai dengan realita, dialog, dan juga konflik yang 
menggelitik. 
 
Kata kunci : Skenario, Komedi Satire, Observasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Tempat ibadah, seharusnya menjadi suatu tempat yang suci, 

nyaman, dan menghangatkan bagi umatnya. Islam dengan masjidnya, 

Hindu dengan puranya, ataupun Kristen dengan gerejanya. Arti Gereja 

dalam Kitab Kristen sendiri, tidak hanya sebatas sebuah bangunan, 

melainkan merupakan suatu perkumpulan orang-orang percaya. Ekklesia 

dalam Bahasa Yunani kuno, diartikan sebagai suatu perkumpulan, dan 

dalam Bahasa Inggris, ekklesia diterjemahkan menjadi church yang artinya 

gereja. (Sumber: Wikipedia) Diartikan sebagai suatu perkumpulan, gereja 

atau disebut juga ekklesia tentu sudah seharusnya diisi dengan 

kenyamanan, agar setiap orang yang terdapat di dalamnya dapat 

bertumbuh iman-nya. Gereja sendiri, tertulis dalam Alkitab, memiliki 3 

tugas utama, yakni bersekutu, bersaksi, dan melayani. 

 Mahatma Gandhi, seorang tokoh yang memperjuangkan 

kemerdekaan India dengan cara damai, sering mengutip kalimat dari 

Khotbah di Bukit pada kitab Matius 5-7, namun, ia tidak pernah memilih 

menjadi seorang Kristen. Salah satu kutipan kalimatnya yang cukup 

terkenal adalah “Saya tidak pernah menolak Kristus. Saya suka Kristus 

anda. Tapi saya tidak suka dengan orang Kristen anda." Hal ini ia 
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sampaikan karena di masa itu, ketika ia datang ke Gereja, ia diolok-olok 

dengan sebutan kafir oleh jemaat di sana. Hal tersebut membuktikan, 

bahwa tidak semua umat Kristen memahami esensi Gereja yang 

sebenarnya. (Sumber: mkgandhi.org) 

Terdapat beberapa film yang telah mengangkat sisi kelam dari 

individu-individu beragama yang merasa diri mereka sangat suci, tetapi 

jarang sekali mengambil sudut pandang umat Kristen, padahal 

kenyataannya, agama Kristen yang menjadi minoritas di Negara Indonesia, 

juga memiliki oknum-oknum yang sama menggelitiknya dengan agama 

mayoritas. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya sebuah akun instagram 

dengan nama pengguna @gerejapalsu. Akun tersebut memuat banyak 

sekali sindiran pada tokoh-tokoh agama atau pemuka agama Kristen yang 

dirasa sudah cukup melenceng dari ajaran Alkitab yang sesungguhnya. 

Tidak hanya pemuka agamanya, namun nyatanya, perdebatan atau 

perkelahian antar jemaat atau antar gereja juga masih sering terjadi.  

  
Gambar 1.1 Profil instagram gerejapalsu 

 

 
2 



 

Berdasarkan ungkapan Mahatma Gandhi serta pengumpulan data 

ungkapan-ungkapan mengkritisi dari banyak jemaat dalam kolom 

komentar pada akun @gerejapalsu, membuktikan bahwa sebagian umat 

Kristiani tidak merasakan fungsi gereja yang optimal. Hal-hal di atas 

menjadi dasar munculnya penciptaan karya ini, di mana akan 

menampilkan bagaimana ironis dan menggelitiknya beberapa oknum 

ketika merasa dirinya telah setara dengan Yesus, juga mengungkap 

bagaimana ironisnya keadaan banyak Gereja saat ini.  

 Ironi yang telah dijelaskan di atas kemudian akan dibalut 

menggunakan komedi satire atau sindiran. Komedi satire dipilih agar 

kritikan terhadap oknum-oknum gereja dapat tersampaikan dengan halus, 

tidak terkesan menyesatkan, dan masih menghibur. Pemilihan komedi 

satire juga didasarkan pada kenyataan bahwa banyak masyarakat di 

Indonesia mulai menikmati genre komedi ini sebagai alat kritik terhadap 

pemerintah. Hal ini dapat dibuktikan dengan popularitas komedian tunggal 

atau stand-up comedian yang menggunakan teknik roasting dalam 

penampilan mereka untuk mengkritik pemerintah, di mana kritik-kritik 

terhadap pemerintah ini menjadi bagian integral dari penampilan mereka 

dan mendapatkan banyak dukungan dari penonton. Berdasarkan 

pengamatan terhadap penampilan-penampilan komika yang me-roasting 

pemerintah, kebanyakan bahkan hampir keseluruhan menggunakan 

komedi satire dalam menyampaikan kritikan tersebut. Hal ini 
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membuktikan bahwa komedi satire dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat sebagai media kritik terhadap suatu ironi yang menggelitik. 

 Titik tawa atau punchline dalam komedi satire akan terwujud 

apabila penonton merasa terhubung dengan apa yang disajikan, sehingga 

apa yang disajikan dalam penulisan skenario ini harus sesuai dengan 

realita yang ada. Pendekatan observasional akan digunakan untuk 

membangun komedi satire dalam skenario Ekklesia?, untuk mencapai 

kesesuaian dengan realita. Pendekatan observasional akan digunakan 

untuk membentuk tiga dimensi karakter dari setiap tokoh, memastikan 

bahwa karakter-karakter tersebut mencerminkan realitas yang ada. 

Pendekatan ini akan menggambarkan konflik, kegiatan, dan detail-detail 

kecil yang akurat, sehingga saat momen komedi muncul dalam skenario, 

humor tersebut dapat tersampaikan dengan efektif kepada penonton. 

 Perselisihan antar gereja dalam memperebutkan jemaat merupakan 

salah satu konflik yang paling sering ditemui pada gereja-gereja Kristen 

Protestan, utamanya di kota-kota kecil. Pada skenario berjudul Ekklesia? 

ini, konflik tersebut akan menjadi konflik utama dalam film, di mana dari 

satu konflik besar tersebut, nantinya akan menjadi media untuk 

memunculkan konflik-konflik lainnya. Pendeta yang memperkaya dirinya 

melalui uang persembahan, jemaat yang menghakimi jemaat lainnya 

dengan dalih Firman Tuhan, ataupun gereja yang digunakan sebagai 

kampanye politik nantinya akan juga dibahas dalam skenario ini. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan penulisan skripsi adalah jawaban dari pertanyaan, tentang 

bagaimana pendekatan observasional dapat menghasilkan sebuah komedi 

satire, dalam skenario yang berjudul Ekklesia?. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan skenario “Ekklesia?” antara lain: 

1. Menciptakan skenario film fiksi yang memuat komedi satire 

dengan menggunakan pendekatan observasional, dan; 

2. Menciptakan skenario film fiksi berisi kritikan terhadap oknum 

kaum Kristiani yang masih menyelewengkan kehidupan berjemaat 

dalam gereja. 

Manfaat yang diharapkan dapat terwujud dari hasil penciptaan 

karya skenario film fiksi ini, antara lain: 

1. Menjadi karya yang dapat dinikmati sekaligus sebagai wadah bagi 

kaum-kaum Kristiani merefleksikan diri; 

2. Menjadi informasi baru bagi penonton di luar Kristiani untuk 

mengetahui dan mengerti bahwa tidak ada agama yang 

kaum-kaumnya benar-benar sempurna, atau dapat dikatakan semua 

agama memiliki permasalahan yang sama, sehingga tidak perlu 

saling menjatuhkan, dan; 
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3. Memberi hiburan bagi masyarakat, utamanya kaum Kristiani, 

karena ekspresinya dapat tersampaikan. 
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